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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tujuan akhir setiap perusahaan adalah untuk mendapatkan laba &ng'-

merupakan selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya yan,g'

dikeluarkan. Untuk memperoleh pendapatan itu meskipun jenis pendapatan
yang diperoleh perusahaan bervariasi dan berasal dari berbagai sumber, namun
pendapatan yang terbesar disebut pendapatan usaha.

Setiap perusahaan baik perusahaan kecil menengah maupun perusahaan
besar dalam usaha untuk mencapai tujuan yang direncanakan senantiasa
memerlukan suatu badan yang matang sehingga kontinuitas operasional usaha
dengan baik serta mencapai tujuan yang optimal.

Ditinjau dari segi aktivitas perusahaan pada umunya ditentukan
bagaimana fungsi dari pada sumber daya manusia yang dikerahkan dengan
saling bekerja sama yang baik sehingga menciptakan suatu manajemen
operasional, sehingga dengan sendirinya semua aktivitas baik berupa aktivitas
keuangan, pemasaran, produksi dan sebagainya merupakan suatu elemen
penting dalam mencapai suatu tujuan dan sasaran keuntungan yang memadai.

Pengendalian dari suatu perusahaan merupakan suatu unsur yang sangat
penting pada perusahaan dalam memaksimalkan fungsi manajemen dalam

memberikan informasi kepada berbagai pihak yang berkepentingan baik pihak



luar maupun pihak dalam perusahaan itu sendiri. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan informasi bagi pihak luar diperlukan suatu sistem pengendalian yang
merupakan alat bantu untuk mengumpulkan, mengorganisasi dan
mengiktisarkan data yang menyangkut seluruh transaksi-transaksi perusahaan
dan menyatupadankan pegawai dalam menjalankan prosedur akuntansi
sehingga pengawasan dapat dilakukan sebaik-baiknya.

Dengan demikian dan aktifitas tersebut akan melahirkan pengendalian,
baik pengendalian tenaga kerja, keuangan termasuk pengendalian biaya yang
terjadi pada setiap perusahaan. Dengan terciptanya tingkat biaya yang efesien
dan efektif

Untuk kita simak realisasi biaya operasional pada perusahaan
PT. (Persero) Angkasa Pura I sebagai berikut :

Tabel 1.1

Realisasi biaya operasional pada PT. (Persero) Angkasa Pura |
Tahun 2000-2004

Tahun Biaya Pendapatan Pendapatan | Rugi/Laba
operasional Aeronautika Non Operasional
| . Aeronautika

2000 © 34.783.090.633 | 134.714.859.033 | 8.050.874.505  107.982.642.905

2001 46.715.573.307 95.215.726.392 9.090.275.831 | 57.594.428916

2002 | 68.316.087.205 . 132.799.613.355  10.706.518.554  75.190.044.704

2003 69.654.083.698 | 63.047.418.304 12.616.188.538  6.009.523.144

: I
2004 68.260.798.655 161.660.079.433  14.005.043.911 | 107.404.324.689

Sumber : PT (Persero) Angkasa Pura I, 2003




Dari data tersebut diatas, merupakan salah satu jenis data yang akan
dianalisis biaya terhadap hubungan antara penggunaan bandara dengan
pengendalian biaya operasional.

Agar keuntungan yang diperoleh maksimal, maka biaya operasional h;ﬂ&i NS

dikelola dengan efektif dan efisien. Pengendalian biaya operasional dcnga’n;’; 5
\
menggunakan informasi dan laporan dapat membantu manajemen untuk

menyusun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengendalikan I.'hiaya 2
operasional secara optimal, pengontrolan biaya yang optimum merupakan salah
satu aspek yang penting dalam pengendalian biaya operasional.

Agar pengendalian biaya operasional dapat terlaksana dengan efisien dan
efektif dibutuhkan informasi yang relevan dan mendukung pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan pengendalian tersebut.

Biaya operasional sebagian jenis biaya yang paling besar diantara jenis
biaya lainnya pada setiap perusahaan terlebih pada perusahaan PT. (Persero)
Angkasa Pura | Makassar, hal ini disebabkan karna perusahaan ini merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang jasa, sehingga biaya operasional cenderung
meningkat dari tahun- ketahun, olehnya perlu adanya suatu pedoman untuk
mengendalikan biaya tersebut sehingga dapat menciptakan tingkat referensi
biaya yang dianggarkan dengan biaya yang terjadi sesungguhnya.

Sejalan dengan hal tersebut diatas, penulis mendorong memilih judul
“Analisis Pengendalian Biaya Operasional Terhadap Peningkatan Laba

Operasional Pada PT. (Persero) Angkasa Pura I di Makassar”



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pokok
dalam penelitian ini adalah: “Apakah Pengendalian Biaya Operasional Pada

PT. (Persero) Angkasa Pura 1 Dapat Meningkatkan Laba Operasional.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui sejauh mana fungsi pengendalian biaya operasional
terhadap peningkatan laba operasional pada PT. (Persero) Angkasa Pura |
Makassar.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat laba

operasional  PT. (Persero) Angkasa Pura [ Makassar.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dilakukan adalah:

a. Sebagai bahan masukan pada PT. (Persero) Angkasa Pura I pada khususnya
dalam usaha pengendalian biaya operasional terhadap peningkatan laba
operasional.

b. Sebagai syarat untuk menyelesaikan study di Jurusan Manajemen Fakultas

Ekonomi Universitas “45” Makassar.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1 Pengendalian Biaya Operasional.

Pada hekekatnya pengendalian adalah suatu usaha untuk mengetahui suatu
kondisi dari kegiatan yang sedang dilakukan apakah kegiatan tersebut telah mencapai
sasaran yang telah direncanakan atau ditentukan dengan menggunakan seperangkat
variabel yang terkait berupa mesin dan peralatan termasuk manusia sebagai
pelaksana.

Sedangkan pengertian pengendalian secara luas dapat diterapkan pada
manusia benda, situasi dan organisasi strategi yang dikembangkan meliputi baik
kebijakan untuk menentukan arah tindakan maupun program-program kegiatan untuk
menentukan tujuan.

Pengendalian menurut Supriono (1999:8) adalah proses untuk memeriksa
kembali, menilai dan memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Anthony,
(1991:4) adalah pengendalian merupakan suatu proses yang ditujukan untuk
mengarahkan seperangkat variabel (mesin, manusia dan peralatan) kearah tercapainya
sasaran atau tujuan.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian pada dasarnya

merupakan suatu peoses yang meliputi langkah-langkah spesifik dari menajemen




organisasi untuk mengarahkan kegiatan organisasi kearah tercapainya sasaran atau
tujuan organisasi. Proses ini bertujuan untuk menjamin sasaran organisasi dengan
penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien.

Efektifitas yang dimaksud disini adalah suatu penentu untuk menw

apakah suatu tujuan telah tercapai atau tidak, sedangkan efisiensi untuk mengulﬂﬁ’%'f&

bagaimana suatu tujuan dicapai.

Istilah  pengendalian berkenaan dengan memonitor pelaksanaan, . =

membandingkan pelaksanaan dengan yang dianggarkan dan mengambil tindakan
korektif jika hasil aktual berbeda dengan anggaran. Jika hasil berbeda dengan
anggaran, manajer seharusnya menyelidiki penyebab-penyebab varians sebelum
mengambil tindakan korektif.

Sistem pengendalian dapat juga diartikan sebagai suatu sistem yang
digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi anggota organisasi yang lain guna
melaksanakan strategi perusahaan secara efektif dan efisien.

Salah satu unsur dalam suatu organisasi yang perlu mendapatkan perencanaan
dan pengendalian adalah unsur biaya, pengendalian biaya merupakan salah satu
bagian dari berbagai pengendalian yang diperlukan dalam suatu organisasi. Bagi
manajer yang berwenang dalam mengendalikan biaya, harus mengetahui syarat-syarat
untuk mencapai pengendalian biaya yang efektif :

1. Struktur organisasi yang tepat.
Fungsi dan aktivitas organisasi harus ditentukan dan diatur dengan jelas.

Tanggung jawab untuk melaksanakan berbagai fungsi harus diserhkan kepada

Co




individu tertentu yang sekaligus diserahi wewenang untuk melaksanakan
tugas dan bertanggung jawab atas biaya yang terjadi. Sebuah organisasi harus
dibagi menjadi segmen-segmen berdasarkan bidang tanggung jawabnya.

. Staffing

Organisasi harus dikelola oleh manajer dan para keryawan yang berkompeif_;n-.

dan berpengalaman serta cakap dalam bidangnya masing-masing. \. o

. Perencanaan

Untuk mengendalikan biaya, organisasi harus merencanakan kegiatan yang
dilakukan untuk menentukan beberapa banyak biaya yang diperlukan untuk

melaksanakan kegiatan dan pencapaian tujuan yang teleh ditetapkan.

. Standar

Sasaran dan prestasi yang diharapkan harus ditetapkan terlebih dahulu dengan
menentukan target prestasi, biaya standard dan anggaran standar ini harus
ditetapkan untuk masing-masing tujuan pertanggungjawaban.

. Prosedur dan kebijaksanaan

Organisasi harus memiliki prosedur dan kebijaksanaan untuk pengelolaan
penerimaan dan pengeluaran

. Pengukuran

Biaya yang benar-benar terjadi pada pusat pertanggungjawaban harus diukur,
sebab tanpa adanya tindakan pengukuran, pengendalian biaya jelas gagal

tercapai.



7.

10.

Perbandingan dengan standar
Biaya-biaya harus dibandingkan dengan standard dan penyimpangan yang
terjadii harus dianalisa dan didefinisikan untuk mengambil tindakan kolekiif.
Laporan pengendalian biaya
Biaya aktual dan penyimpangan yang terjadi harus dilaporkan pada manajer
pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan sebagai umpan balik untuk
mengetahui seberapa baik perestasi yang dicapai
Tindakan koreksi
Manajer pusat pertanggungjawaban harus mampu menyelidiki dan
menentukan penyebab terjadinya penyimpangan, sehingga dapat mengambil
tindakan koreksi yang sesuai.
Pengukuran efisiensi dan efektifitas.
Setiap pusat pertanggungjawaban bertanggung jawab untuk mencapai hasil
tertentu dengan menggunakan sumber daya yang terbatas.
Ada berbagai faktor yang membuat pengendalian makin diperiukan
oleh setiap manajemen, faktor-faktor itu antara lain :
a. Perubahan lingkungan organisasi
Perubahan lingkungan organisasi adalah perubahan lingkungan yang
terjadi terus menerus dan tidak dapat dihindari, seperti munculnya produk
baru, adanya peraturan pemerintah yang baru dan pesaing baru. Melalui

fungsi pengendalian, manajer mendeteksi perubahan yang berpengaruh




pada barang dan jasa organisasi, sehingga mampu memanfaatkan
kesempatan yang diciptakan oleh pengaruh-pengaruh yang terjadi.
b. Peningkatan kompleksitas organisasi
Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengendalian yapf =

lebih formal dan hati-hati. Berbagai jenis produk dikendalikan . (mtuk‘ “*4}"“ .

amin bah \ g
menjamin bahwa kualitas dan profitabilitas tetap terjaga, penjual éce ) 7

-~ 'l/ P*I
pada penyalur dianalisis dan dicatat secara tepat. \C s uaiabte

c. Kesalahan-kesalahan
Anggota organisasi seringkali membuat kesalahan seperti memesan
barang atau komponen yang salah, menentukan harga terlalu rendah,
diagnosa yang dilakukan tidak tepat. Sistem pengendalian memungkinkan
manajer mendeteksi kesalahan-kesalahan tersebut menjadi kritis.
d. Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang
Bila manajer mendelegasikan wewenangnya kepada bawahannya
maka ia harus yakin bahwa bawahannya melakukan tugas yang
diembannya. Untuk menentukan hal ini maka manajer harus
mengimplementasikan sistem pengendalian manajemen.
Permasalahan yang dihadapi pihak manajemen dalah bahwa sistem
pengendalian manajemen sekalipun yang terbaik ternyata tidak akan dapat menetukan
tingkat pembiayaan yang optimum. Sebagai konsekuaensinya maka setiap keputusan

tersebut pada umumnya selalu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan para




1{{]

pimpinan puncaknya. Dan usaha-usaha pengendalian biaya untuk kegiatan-kegiatan
penelitian dan pengembangan jasa dirasakan sulit karena alasan sebagai berikut :
1. Keluaran sulit diukur secara kuantitatif

Perbedaan dalam kegiatan administrasi adalah bahwa kegiatan
yang ada dalam bagian penelitian dan pengembangan ini umumnya
menghasilkan keluaran yang berada diantara sifat produk dan jasa
yaitu dalam bentuk ditemukannya proses-proses baru. Oleh karena itu
hubungan antara keluaran dan masukan sangat sulit diukur ataupun
diperkirakan. Suatu usaha penyelesaian secara sempurna dari suatu
hasil ataupun keluaran memerlukan beberapa tahun lagi, sehingga
konsekuensinya jelas bahwa nilai-nilai yang ditulis dalam satu
anggaran mungkin tidak dapat dikaitkan dengan hasilnya.

2. Kesulitan mengenai kurangnya keterpaduan sasaran didalam kegiatan
penelitian dan pengembangan.

Para manajer riset umunya mempunyai tipe-tipe yang sama
yaitu mereka selalu berkeinginan untuk membangun organisasi
pengendalian yang paling istimewa, meskipun mungkin hal ini terlalu
mahal dan tidak akan dipenuhi oleh perusahaan.

3. Kegiatan dalam bidang penelitian dan pengembangan jarang sekali

dapat dikendalikan secara efektif atas dasar perhitungan anggaran.
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Dalam hal ini usaha penelitian dan pengembangan harus dilihat sebagai suatu
usaha investasi jamgka panjang, bukan sebagai suatu kegiatan yang harus disesuaikan
dengan naik turunnya keuntungan perusahaan dalam jangka pendek

Sehubungan dengan masalah-masalah yang timbul dalam pengendalian maka
manajer harus membuat tiga keputusan sebagai berikut :

1. Membuat keputusan mengenai jumlah dana serta waktu
pengalikasiannya sebagai suatu komitmen terhadap kegiatn-kegiatan
bagian penelitian dan pengembangan.

2. Memutuskan arah dari kegiatan-kegiatan bagian penelitian dan
pengembangan.

3. Mengadakan evaluasi terhadap efektifitas kegiatan-kegiatan
kemungkinan bahwa individu dengan sadar dan efektif akan
menanggapi informasi yang diterimanya.

Sistem pengendalian yang dapat diandalkan dan efektif umumnya mempunyai
karakteristik tertentu dan umum. Arti yang relatif penting dari karakteristik ini
berbeda, tergantung pada situasinya masing-masing akan tetapi sebagian besar dari
sistem pengendalian diperkuat oleh ciri-ciri berikut ini:

a. Akurat
Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat, karena data yang tidak
akurat dapat menyebabkan organisasi mengambil tindakan koreksi yang keliru

atau bahkan menciptakan masalah yang sebenarnya tidak ada.
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. Tepat waktu
Informasi harus dikumpulkan, disampaikan dan dievaluasi secepatnya bila

kegiatan perbaikan harus dilakukan segera pada saat dibutuhkan.

. Objektif dan komparatif

Informasi dalam sistem pengendalian manajemen dapat dipahami .;'dan
¢ B

menanggapi informasi yang diterimanya.

. Fleksibel

Sistem pengendalian harus mengandung sifat sedemikian rupa, sehingga
organisasi atau perusahaan dapat segera bertindak untuk mengatasi perubahan-
perubahan yang merugikan, atau memanfaatkan kesempatan baru.

Bersifat sebagai petunjuk dan operasional

Sistem pengendalian yang efektif harus menunjukkan baik deteksi atau
deviasi dari standar, tindakan koreksi apa yang sebaiknya diambil.
Dipusatkan terhadap titik pengendalian strategis

Sistem pengendalian sebaiknya dipusatkan terhadap arah yang dapat
menimbulkan kerugian besar, sistem ini sebaiknya pula dipusatkan terhadap titik
dimana tindakan koreksi dapat dilaksanakan seefektif mungkin.

. Dari segi ekonomis realistis
Biaya untuk mengimplementasikan sistem pengendalian sebaiknya lebih

sedikit atau paling banyak sama dengan keuntungan yang diperoleh dari sistem
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itu. Cara terbaik untuk memperkecil pemborosan dalam sistem pengendalian
manajemen ialah mengeluarkan biaya minimum yang diperklukan unutk
memastikan bahwa aktifitas yang dimonitor akan mencapai tujuan yang
diinginkan.
. Realitas dari organisasi

Sistem pengendalian harus dapat digabungknan dengan realitas organisasi.
Umpamanya individu harus melihat hubungan antar tingkat prestasi yang
seharusnya dicapai dengan penghargaan atau imbalan yang harus realistis.
Dikoordinasi dengan arus pekerjaan organisasi

Informasi pengendalian perlu dikoordinasikan dengan pekerjaan diseluruh
organisasi. Sedikitnya dua alasan atas hal itu :
1. Setiap langkah dalam proses pekerjaan dapat mempengaruhi keberhasilan atau

kegagalan semua operasi.
2. Informasi pengendalian harus sampai kepada semua orang yang perlu
menerimanya.

Dapat diterima oleh para anggota organisasi

Yang ideal adalah jika sistem pengendalian dapat menghasilkan prestasi
kerja yang tinggi dikalangan anggota organisasi dengan membangkitkan
semangat, bahwa mereka memiliki atonomi, tanggung jawab dan kesempatan
untuk mencapai kemajuan. Terlalu banyak atau ketatnya pengendalian kerap kalt

akan mengakibatkan berkurangnya kepuasan atau motivasi pendidikan para
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karyawan. Efek negatif semacam ini harus diperhatikan, jika efisiensi sistem
pengendalian telah dicapai.
Dalam proses proyek atau jobbing, produk barang/jasa yang dihasilkan

bersifat untuk. Jadi kegiatan operasionalnya bermacam-macam, kadang-kadang tidak .- )

diketahui pasti dan prosesnya perlu memakai tenaga trampil dan peralatan multi gt\ma f & {38 ;

Dalam line dan proses kontinu, perspektif yang digunakan tidak sama. Pililgn®>

dibuat untuk mendukung produksi dalam volume besar, karena produk barang/jasa™~"

standar bersaing dalam harga. Tugas fungsi operasional akan ditentukan dengan
peralatan-peralatan yang tepat dan perubahan-perubahab dalam kapasitas.

Proses bacth adalah peralihan dari aktivitas volume rendah dan volume tinggi.
Oleh karena itu, cenderung kea rah line atau jobbing, dan berisi gabungan
karakteristik yang tercakup.

Fungsi operasional bertanggung jawab untuk sekitar 80% dari seluruh biaya
yang diperlukan dalam suatu tugas bisnis. Biaya tersebut sebagian besar terdiri dari
biaya langsung (bahan baku dan tenaga kerja) dan biaya overhead yang besarnya
tergantung kebutuhan.

Fungsi operasional menunjukkan arah perusahaan dan tugas operasional yang
saling mempengaruhi, demikian juga falsafah perusahaan dan sistem nilai individu

dalam organisasi tersebut.
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Gambar 1.1 Outline proses operasional

Input Output
Bahan baku

Tenaga kerja produk
Energi Proses jasa

Modal operasional informasi
Informasi

Sumber- Produk/jasa
Sumber

Sumber: Hill, idem, hal. 4

Tugas dasar dalam operasional adalah mencari input dalam bentuk sumber-
sumber dan mengubahnya menjadi output dalam bentuk barang atau jasa. Proses
pengubahan tersebut adalah inti operasional dan merupakan alur tugas paling dasar
dalam suatu organisasi.

Pada proses proyek dan jobbing, jenis-jenis tugas lebih pada operasional
khusus dan variabel yang memberikan respon-respon fleksibel. Organisasi yang
memenuhi persyaratan tersebut adalah organisasi dengan control desentralisasi
dengan style yang lebih entrepreneurial. Peluang untuk memperbesar kebebasan
koordinasi pemasok dan pelanggan biasanya dibatasi. Akan tetapi, manajer operasi
diharapkan memberikan usulan terhadap teknologi proses, karena itu mereka perlu
mempunyai latar belakang teknologi yang memadai.

Tugas bisnis adalah menjual produk barang/jasa dipasar dan mengadakannya
melalui fungsi operasionalnya. Untuk melakukan hal trsebut, harus ada investasi pada

fasilitas-fasilitas primer, misalnya bangunan, proses, karyawan, dan prosedurnya.
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Masalah yang dihadapi oleh operasional adalah pemanfaatan input-input tersebut
untuk memenuhi kebutuhan pasar dan untuk memenuhi target kinerja internalnya.
Pemenuhan kebutuhan pasar adalah dasar penjualan, dan pemenuhan target kinerja
adalah indikasi keberhasilan usaha bisnis.

Pengendalian operasional berkaitan dengan rencana jangka pendek yang
spesifik. Akan tetapi, pilihan sistem berhubungan dengan jenis proses yang
digunakan untuk membuat produk barang/jasa.

Untuk mencapai hasil yang maksimal mengenai pengolahan laba, perusahaan
harus mampu menciptakan efisiensi biaya operasional. Pengendalian biaya
operasional merupakan salah satu sub dari sistem yang ada dalam perusahaan untuk
mengendalikan biaya operasional perusahaan, diperlukan adanya control antara
bagian yang terkait dengan pengeluaran biaya operasional dengan bagian keuangan.

Pengendalian biaya operasional adalah upaya untuk menekan seefisien
mungkin pengeluaran kas pada pos operasional sehingga keuntungan dapat dicapai

secara optimal.

2.1.2 Laba Operasional
a. Perencanaan Laba
Istilah perencanaan laba dan penganggaran (Budgeting) dapat
dipandang sebagai istilah yang sinonim. Perencanaan laba merupakan

rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat dimana implikasi
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keuangannya dinyatakan dalam bentuk proyeksi perhitungan rugi-laba,
neraca, kas, dan modal kerja untuk jangka panjang dan jangka pendek.
Perencanaan laba yang baik dan cermat tidaklah mudah karena
teknologi berkembang dengan cepat dan faktor-faktor sosial, ekonomi dan
politik berpengaruh kuat dalam dunia usaha. Guna melaksanakan tugas
ini, para manajer harus didorong agar berusaha keras mencapai sasaran

pribadi dengan sasaran perusahaan.

. Menetapkan Sasaran Laba

Pada pokoknya, tiga prosedur yang berbeda dapat digunakan dalam
menetapkan sasaran laba :

1. Metode a priori, diman sasaran laba yang diinginkan ditetapkan
terlebih dahulu sebelum proses perencanaan. Mula-mula pihak
manajemen merinci tingkat hasil pengembalian tertentu yang akan
direalisasi dalam jangka panjang dengan menggunakan wahana
perencanaan.

2. Metode a posteriori, dimana sasaran laba ditetapkan sesudah
perencanaan, dan sasaran tersebut akan merupakan hasil perencanaan
itu sendiri.

3. Metode pragmatis, dimana pihak manajemen menggunakan standar
laba tertentu yang telah teruji secara empiris dan didukung oleh
pengalaman. Dengan menggunakan suatu tingkat target laba yang

diperoleh dari pengalaman, pengharapan atau perbandingan, pihak
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manajemen menetapkan standar laba relatif yang dianggap memadai
bagi perusahaannya.

Dalam menetapkan sasaran laba, pihak manajemen harus

mempertimbangkan faktor-faktor berikut :

1.

2.

",

6.

Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan tertentu.

Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup seluruh biaya yang
terpakai, untuk menghasilkan laba yang memadai untuk membayar
dividen bagi saham referen dan saham biasa, dan untuk menahan sisa laba
yang cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan dimasa depan.

Titik impas/pulang pokok (Break-even point).

Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasitas operasi pada saat
ini.

Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai sasaran laba.

Hasil pengembalian (refurn) atas modal yang digunakan.

Masuk atau tidak masuknya biaya tetap dari persediaan dan laporan penjualan

menyebabkan laba kotor berubah sekali dari kontribusi margin kotor. Kontribusi

margin kotor (pendapatan penjualan dikurangi biaya). Produksi variabel dalam

pembiayaan langsung lebih besar dari pada laba kotor dalam pembiayaan absorosi.

Perbedaan ini juga terjadi pada metode pembiayaan langsung. Hal ini diperdebatkan

bahwa kontribusi margin kotor yang lebih besar akan memberikan petunjuk yang

salah bagi departemen pemasaran yang menghadapi harga yang lebih rendah atau

bonus atau keuntungan yang lebih besar. Bagaimanapun juga, dalam metode
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pembiayaan langsung perlu dipakai bahwa harga penjualan dan bonus pada banyak
hal berdasarkan buku pada laba kotor tetapi pada laba operasional.

Pebedaan persediaan dalam kontrol ini hanya untuk barang jadi bagaimanapun
juga, jika terdapat persediaan pekerjaan dalam pelaksanaan, maka perubahan

persediaan ini harus pula dimasukkan dalam pelaksanaan perubahan persediaan.

menjadi faktor penyebab perbedaan dalam laba operasional.
Laba operasional akan tetap sama dalam tiap metode jika ada persediaan atau
jika tidak ada perubahan dalam biaya keseluruhan yang dibebankan ke persediaan

yang timbul dari permasalahan hingga akhir periode.



2.2. Kerangka Pikir
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- Beban Pegawai

PT. ANGKASA PURA I
DI MAKASSAR [Agu-ragu

- Beban Piutang

- Beban Umum

Tingginya Biaya Operasional

y

Laba Operasional Turun

Analisis Komparatif

- Analisis Batas Pengendalian
- Analisis BEP

Kesimpulan

Rekomendasi
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2.3. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan diatas maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Diduga bahwa dengan mengendalikan beban

pegawai, beban piutang ragu-ragu, beban umum dapat meningkatkan laba operasional

Y
pada PT. (Persero) Angkasa | Makassar”. / A 4}\
ff > -’? - .s:
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan pada Perusahaan PT. (Persero) Angkasa Pura I yang
berlokasi di Makassar, dengan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan yaitu sejak
bulan Juli tahun 2005, sampai bulan Agustus 2005. Dimana tercakup penelitian yang
langsung ke objek penelitian, serta literatur-literatur yang berhubungan dengan

masaiah yang diteliti.

3.2. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan penelitian diatas maka pengumpuian data dilakukan melalui:
1. Penelitian lapangan (field Research), meliputi:
a. Studi Kasus, dimana penulis berfokus pada satu tempat atau obyek
penelititan saja dalam hal ini perusahaan PT.(Persero) Angkasa Pura |
Makassar
b. Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan penulis dari
aktivitas-aktivitas perusahaan terutama pada pembukuan yang dilakukan
sambil mencatat secara rinci apa yang diamati tadi.
2. Penelitian kepustakaan (/ibrary research) adalah penelitian yang dilakukan

dengan cara mengadakan peninjauan pada berbagai pustaka dengan
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membaca dan mempelajari buku-buku literatur yang erat hubungannya

dengan penulisan ini.

3.3. Jenis Dan Sumber Data
I. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :
a. Data Kualitatif yaitu data yang bukan berupa angka-angka. Dalam
penulisan ini data kualitatifnya berupa struktur organisasi.
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka. Dalam penulisan
ini data kualitatifnya berupa biaya-biaya operasional.
2. Sumber Data
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah :
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil observasi
pada perusahaan.
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, yang mempunyai relevasi dan obyek

penelitian, pokok masalah dan materi penulisan.

3.4, Metode Analisis
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan dalam

penelitian digunakan metode analisis sebagai berikut:
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Analisis Komparatif adalah analisis yang membandingkan antar laporan

rugi laba operasional selama enam periode sejak tahun 1999 sampai tahun

2004.
. Analisis batas pengendalian adalah analisis yang digunakan untuk S
menentukan batas bawah dan batas atas. _ ,/ ' 2‘ \::‘\
- Mencari batas atas (UCL) =X + 3s "'\ ’;9 L
- Mencari batas bawah (LCL) =X — 3s \'\.- | ?{,_. /
Dimana : g

X = Rata-rata (mean) percontoh yang ditarik dari populasi (statistik).

s = Standar deviasi percontoh yang diambil dari populasi (statistik).
Analisis BEP menentukan titk dimana biaya yang dikeluarkan perusahaan
tidak merugikan dan malah tidak menguntungkan.

F Biaya Tetap Total

BEP =
1-V 1- Biaya Variabel

3.5. Defenisi Operasional

Dari pembahasan sebelumnya terdapat beberapa istilah yang perlu

dijelaskan lebih lanjut adalah :

1. Pengendalian adalah semua anggota, prosedur dan siasat termasuk sistem

pengendalian manajemen yang digunakan oleh manajemen untuk menjamin
bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kebujakan dan strategi

organisasi.
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. Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan
uang, yang telah tepadi atau kemungkinan dalam arti sempit, biay adalah
pengorbana sumber ekonomis untuk memperoleh aktiva.

. Biaya Operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
sehubungan dengan kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan.

. Analisis Komparatif adalah analisis yang membandingkan antara laporan
rugi-laba operasional selama enam periode sejak tahun 1999 sampai tahun
2004.

. Analisis Batas Pengendalian adalah analisis yang digunakan untuk
menentukan batas bawah dan batas bawah pada PT. (Persero) Angkasa Pura
I Makassar.

. BEP menentukan titik dimana biaya vang dikeluarkan perusahaan tidak
merugikan dan malah tidak menguntungkan pada PT. (Persero) Angkasa

Pura | Makassar.



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan Dan Daerah Penclitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Bandar Udara Hasanuddin yang berlokasi di Daerah Tingkat II Kabupaten
Maros, berada di sekitar 119° 33° B-T dan 05° 04’ L-S dengan elevasi (ketinggian di
atas perrnukaan laut) 46 kaki, dibangun pada tahun 1935 oleh Pemerintahan Hindia
Belanda dan diberi nama Kadieng. Pada awal pembangunannya, landasan Bandar
Udara Hasanuddin memanjang dari arah Timur ke Barat, dibangun dengan kontruksi
yang sangat sederhana berupa lapangan rumput dan berfungsi sebagai sarana
pendaratan pesawat terbang militer.

Pada tahun 1942, saat Pemerintah Hindia Belanda menyerahkan
kekuasaannya kepada Pemerintah Jepang, Bandar udara kadieng di bangun oleh
Pemerintah Jepang dengan kontruksi beton sepanjang 1600 meter dan lebar 45 meter.
Sejak saat itu namanya diganti menjadi Bandar Udara Mandai dan terkenal sebagai
Bandar udara untuk pertahanan dan kepentingan perang Pemerintah Jepang di
Indonesia Timur. Sehubungan dengan menyerahnya Pemerintah Jepang kepada
sekutu, maka penguasaan Bandar Udara Mandai diambil alih oleh Tentara Sekutu.

Perencanaan pembuatan landasan bandar udara tidak terlepas dari pengamatan
lokasi. perubahan-perubahan cuaca (arah angin) dan lain-lain yang berhubungan

dengan keselamatan penerbangan. Dengan mempertimbangkan factor tersebut diatas
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maka oleh Sekutu arah Landasan Bandar Udara Mandai diubah dengan memanjang
arah Utara — Selatan dengan kode 13 — 31 dan panjangnya ditingkatkan menjadi 1745
meter, diresmikan pada tanggal 26 September 1949.

Pada saat penyerahan kedaulatan dan berdirinya Negara Kesatuan Republik
Indonesia tahun 1950, pengolahan Bandar Udara Mandai diambil alih o_Lel'i:'-_.
Pemerintah Indonesia dan diserahkan kepada Jawatan Penerbangan Sipil_.*}\_: yang
kemudian landasan Bandar Udara tersebut diperpanjang menjadi 2345 x 45 n;\ rs
dan namanya di ubah menjadi Bandar Udara Hasanuddin. Kemampuan pada saal
tersebut dapat didarati pesawat jenis DC-9 dan VC-9, kemudian pada periode
dasawarsa tujuh puluhan, saat permintaan akan jasa angkutan udara semakin
meningkat, ditambah lagi dengan penunjukan Bandar Udara Hasanuddin untuk
mempersiapkan diri sebagai Pelabuhan Embarkasi dan Debarkasi Haji Udara untuk
kawasan Indonesa Timur, maka dimulailah proyek peningkatan fasilitas Bandar
Udara Hasanuddin sehingga kemampuan landasan yang saat tersebut hanya mampu
didarati oleh pesawat DC-9, nanti akan mampu didarati oleh pesawat berbadan lebar
seperti Airbus dan DC-10. Peningkatan fasilitas di Bandar Udara Hasanuddin telah
dapat diselesaikan pada tahun 1980, meliputi perpanjangan landasan, perluasan areal
parkir pesawat, peningkatan kualitas taxi-way, pembangunan terminal baru,
pemasangan alat bantu navigasi udara serta sarana telekomunikasi lainnya.

Saat ini Bandar Udara Hasanuddin sudah dapat diandalkan sebagai Bandar

Udara utama di Indonesia Timur dan pada tahun 1986 tercatat 60 sampai 70 kali

o s =

]

N |
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.
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penerbangan pesawat domestic dan 8 kali penerbangan lintas Internasional yang
dilayam setiap hari di Bandar Udara Hasanuddin ini.

Berdasarkan peraturan pemerintah no. 1 tahun 1987, pada tanggal 3 Maret
1987 Bandar Udara Hasanuddin diserahterimakan pengelolaannya dari Direktorat

Jenderal Perhubungan Udara kepada Perusahaan Umum Angkasa Pura I,

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan.

Salah satu fungsi manajer yang penting adalah pengorganisasian. Dalam
rangka melaksanakan fungsinya yaitu fungsi pengorganisasian, manajemen
menciptakan struktur organisasi. Struktur organisasi sebagai alat manajemen
dimaksudkan pula untuk memudahkan koordinasi terhadap pekerjaan-pekerjaan yang
telah dibagi-bagi atau dipecah menjadi beberapa unit atau kelompok. Oleh sebab itu
di dalam menyusun struktur organisast haruslah diperhatikan tentang fungsi-fungsi
yang akan menjadi dasar dari pembagian tugas. Pembagian tugas kepada unit-unit
diperiukan untuk memudahkan pelaksanaan pekerjaan serta sekaligus memudahkan
pimpinan perusahaan untuk menemukan penyelewengan-penyelewengan, sehingga
pimpinan perusahaan dapat dengan segera mengambil tindakan perbaikan.

Bagan struktur organisasi perusahaan umum Angkasa Pura | (cabang Bandar
Udara Hasanuddin) yang dikeluarkan berdasarkan surat keputusan direkst perusahaan
umum Angkasa Pura | dengan keputusan nomor : KEP. 57/0M.00/1993 dan

KEP.58/0M.00/1993.
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Berikut ini adalah keterangan mengenai struktur organisasi perusahaan umum
Angkasa Pura I (cabang Bandar Udara Hasanuddin) dan pembagian tugasnya dimana
struktur organisasi perusahaan terdapat pada lampiran.

Perusahaan umum Angkasa Pura I (cabang Bandar Udara Hasanuddin)
dipimpin oleh seorang kepala cabang yang berfungsi sebagai Administrator Bandar
Udara (ASBANDARA), yang dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa
kepala divisi yaitu :

1. Divisi Operasi Lalu Lintas Udara

Divisi operasi lalu lintas udara mempunyai tugas menyiapkan dan melakukan
kegiatan pelayanan operasi keselamatan lalu lintas udara di Control Area (CTA),
Control Zone (CTZ), Terminal Control Area (TMA), Aerodrome Traffic Zone (ATZ),
pelayanan bantuan operasi penerbangan dan menunjang kegiatan pencarian dan
pertolongann kecelakaan penerbangan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, divisi operasi lalu lintas udara
mempunyai.

1. Fungsi:

a. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan operasi keselamatan lalu

lintas udara di Control Area (CTA).

b. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan operasi keselamatan lalu

lintas udara di Control Zone (CTZ) dan Terminal Control Area (TMA).

¢. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan operasi keselamatan lalu

lintas udara di Aerdrome Traffic Zone (ATZ).
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d. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan penerbangan aeronautika.

e. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan flight service dan komunikasi
penerbangan.

2. Membawahakan :

a. Dinas Area Control (ACC) mempunyai tugas melakukan kegiatan
pengendalian dan pemaduan lalu lintas udara di Control Area (CTA) yang
menjadi tanggung jawabnya, serta menunjang kegiatan pencarian dan
pertolongan kecelakaan penerbangan.

b. Dinas Approach Control Service (APP) mempunyai tugas melakukan
kegiatn pengendalian dan pemanduan lalu lintas udara secara instrument
di Control Zone (CTZ), Terminal Control Area (TMA) serta menunjang
kegiatan pencarian dan pertolongan kecelakaan penerbangan.

c. Dinas Aerodrome Contro! Service (ADC) mempunyai tugas melakukan
kegiatan pengendalian dan pemanduan lalu lintas secara visual di ruang
lingkup di udara, Bandar udara, landasan, taxiway. apron dan sekitar
Bandar udara serta menunjang kegiatan pencarian dan pertolongan
kecelakaan penerbangan.

d. Dinas pelayanan penerbangan aeronautika mempunyai tugas malakukan
pengumpulan dan penyebar data informasi aeronautika untuk keselamatan
penerbangan.

e. Dinas flight service dan komunikasi penerbangan mempunyai tugas

melakukan pemberian informasi melalui hubungan antar stasiun
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komunikasi penerbangan di darat, serta menunjang kegiatan pencarian dan

pertolongan kecelakaan penerbangan.

2. Divisi Operasi Bandar Udara Dan Komersil

Divisi operasi Bandar udara dan komersil mempunyai tugas menyiapkan dan

melakukan kegiatan operasi darat, ground handling, pengamanan dan ketertiban

umum, Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Dan Pemadaman Kebakaran (PKP-PK)

penerangan dan komunikasi umum serta meningkatkan pendapatan usaha di bidang

Aecronautika dan Non Aeronautika.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut divisi operasi Bandar udara dan

komersil mempunayai :

1. Fungsi:

a. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan operasi darat dan ground handling.

b. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pengaman dan penertiban umum
lingkungan kerja Bandar udara.

c. Penylapan dan pelaksanaan kegiatan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan Dan Pemadaman Kebakaran (PKP-PK).

d. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan penerbangan dan komunikasi umum.

e. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan usaha di bidang Aeronautika.

f. Penyiapan pelaksanaan kegiatan usaha di bidang Non Aeronautika.
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2. Membawahkan :

a. Dinas operasi darat mempunyai tugas melakukan pengaturan ketertiban
dan kelancaran kegiatan pelayanan sisi udara (air side), sisi darat (land
side), penggunaan terminal dan fasilitasnya serta kegiatan ground
handling. -

b. Dinas pengamanan mempunyai tugas melakukan pengamanan ui/x}um dan ‘_..'}"
penertiban di lingkungan kerja bandar udara. \

c. Dinas pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran
(PKP-PK) mempunyai tugas melakukan pertolongan kecelakaan
penerbangan dan pemadaman kebakaran, penanggulangan keadaan gawat
darurat di lungkungan kerja Bandar Udara.

d. Dinas penerangan dan komunikasi umum mempunyai tugas melakukan
penerangan dan komunikasi umum.

e. Dinas pendapatan Aeronautika mempunyai tugas melakukan penagihan
(invoicing) dan pungutan bidang pendapatan Aeronautika.

f. Dinas pendapatan Non Aeronautika mempunyai tugas melakukan

penagihan (invoicing) dan pungutan bidang pendapatan Non Aeronautika.

3. Divisi Teknik Umum Dan Peralatan
Divisi teknik umum dan peralatan mempunayi tugas menyiapkan dan
melakukan pemeliharaan dan perbaikan fasilitas bangunan, landasan, tata lingkungan,

mekanikal dan air, kendaraan bermotor, alat-alat besar dan kegiatan perbengkelan,

‘\\\', y &
LY e
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serta melakukan dan membantu pembangunan/investasi sesuai dengan pelimpahan
wewenang vang diberikan oleh direksi.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, divisi teknik umum dan peralatan

mempunyai
1. Fungsi:

a. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta
melakukan dan membantu pembangunan/investasi fasilitas bangunan.

b. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta
melakukan dan membantu pembangunan/investasi landasan, tata
lingkungan Bandar udara dan fasilitas lingkungannya.

c. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta
melakukan dan membantu pembangunan/investasi mekanikal dan air.

d. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan fasilitas
kendaraan bermotor, alat-alat besar, serta kegiatan perbengkelan.

2. Membawahkan :

a. Dinas bangunan mempunyai tugas melakukan pemeliharaan dan perbaikan
serta melakukan dan membantu pembangunan/investasi fasilitas
bangunan.

b. Dinas landasan dan tata lingkungan mempunyai tugas melakukan
pemeliharaan dan perbaikan landasan serta fasilitas lingkungan Bandar

udara.
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Dinas mekanikal dan air mempunyai tugas melakukan pemeliharaan dan
perbaikan fasilitas mekanikal dan air.

Dinas alat-alat besar mempunyai tugas melakukan pemeliharaan dan
perbaikan fasilitas kendaraan bermotor, alat-alat besar dan

menyelenggarakan kegiatan perbengkelan.

4. Divisi Teknik Elektronika Dan Listrik

Duvisi teknik elektronika dan listrik mempunyai tugas menyiapkan dan

melakukan pemeliharaan dan perbaikan fasilitas telekomunikasi, navigasi dan radar.

audio

visual dan computer, listrnk serta melakukan dan membantu

pembangunan/investast fasilitas teknik elektronika dan listrik sesuai dengan

pelimpahan wewenang yang diberikan oleh direksi.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, divisi teknik elektronika dan listrik

mempunyai :
1. Fungsi:
a. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta

melakukan dan  membantu  pembangunan/investasi  fasilitas
telekomunikasi.

Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta
melakukan dan membantu pembangunan/investasi fasilitas navigasi dan

radar.
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c. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta
melakukan dan membantu pembangunan/investasi fasilitas audio visual.

d. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan serta
melakukan dan membantu pembangunan/investasi fasilitas listrik.

2. Membawahkan : \ -__::‘_%_ |

a. Dinas telekomunikasi mempunyai tugas melakukan pemeliharaa}‘i\_ da.n 1_;; M ,/
perbaikan fasilitas telekomunikasi. \(» &*—5’,

b. Dinas navigasi dan radar mempunyai tugas melakukan pemeliharaan dan
perbaikan fasilitas navigasi dan radar

¢. Dinas audio visual dan computer mempunyai tugas melakukan
pemeliharaan dan perbaikan fasilitas audio dan computer, serta peralatan
elektronika lainnya.

d. Dinas teknik listrik mempunyai tugas melakukan pemeliharaan dan

perbaikan fasilitas-fasilitas listrik.

5. Divisi Adminisrtasi

Divisi administrasi mempunyai tugas menyiapkan dan melakukan kegiatan
ketatausahaan, personalia, pengumpulan data dan laporan serta melaksanakan rencana
kegiatan pengadaan barang.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, divisi administrasi mempunyai :

1. Fungsi:

a. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan.
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b. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan personalia.

c. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pengumpulan data dan laporan.

d. Pelaksanaan rencana kegiatan pengadaan barang.

2. Membawahkan :

a. Dinas tata usaha mempunyai tugas melakukan ketatausahaan,
kerumahtanggaan, kehumasan, protokoler dan pengangkutan.

b. Dinas personalia mempunyai tugas melakukan ketatausahaan personalia,
kesejahteraan, kesehatan dan keselamatan kerja personalia.

c. Dinas data dan laporan mempunyai tugas melakukan Kkegiatan
pengumpulan serta pengelolaan data dan laporan.

d. Dinas penyediaan barang mempunyai tugas melakukan kegiatan rencana

pengadaan dan penyediaan barang.

6. Divisi Keuangan Dan Perlengkapan

Divisi keuangan dan perlengkapan mempunyai tugas menyiapkan dan
melakukan kegiatan akuntansi, keuangan, anggaran, dan administrasi perlengkapan
dan pergudangan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, divisi keuangan dan perlengkapan
mempunyai :
1. Fungsi:

a. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan akuntansi.

b. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan keuangan, perpajakan dan penagihan.




37

c. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan bidang anggaran.

d. Penyiapan dan pelaksanaan kegiatan administrasi perlengkapan dan
pergudangan.

2. Membawahkan :

a. Dinas akuntansi mempunyai tugas melakukan kegiatan akuntansi dan
manajemen perusahaan.

b. Dinas keuangan mempunyai tugas melakukan kegiatan bidang keuangan,
perpajakan dan penagihan.

¢. Dinas anggaran mempunyai tugas melakukan kegiatan bidang anggaran.

d. Dinas perlengkapan dan pergudangan mempunyai tugas melakukan

kegiatan administrasi perlengkapan dan pergudangan.

7. Officer In Charge (OIC)

Officer In Charge (OIC) yang terdiri sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang,
merupakan pelaksana tingkat pertama diluar jam kerja kantor dan pada hari-hari libur
dalam menanggulangi permasalahan operasional Bandar udara yang mempunyai
tugas secara bergantian dengan mengkoordinasikan kegiatan operasi laporan lalu
lintas udara, operasi Bandar udara, komersial, teknik dan keuangan.

Dalam melakukan tugas Officer In Charge (OIC) bertanggung jawab kepada

kepala cabang.
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4.1.3. Proses Operasional PT. (Persero) Angkasa Pura I

1. Tata Kerja

Dalam menyelenggarakan tugas pokok perusahaan, kepala cabang, para

kepala divisi, para kepala dinas dan Office In Charge (OIC), wajib menerangkan

prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing

maupun dengan satuan organisasi lain di luar perusahaan sesuai dengan tugas pokok

masing-masing :

1.

Kepala satuan organisasi di lingkungan kantor cabang PT. (Persero) Angkasa
Pura | bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahan masing-
masing serta memberikan bimbingan, petunjuk-petunjuk bagi pelaksana tugas
serta pengendalian produktivitas dan efisiensi kerja.

Kepala satuan organisasi di lingkungan kantor cabang PT. (Persero) Angkasa
Pura I wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk-petunjuk serta bertanggung jawab
kepada atasan masing-masing, menyampaikan laporan tepat pada waktunya dan
menyiapkan masukan untuk pengembangan PT. (Persero) Angkasa Pura [.

Setiap laporan yang diterima oleh kepala cabang dan kepala satuan organisasi dari
bawahan, wajib dioleh dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan lebih
lanjut serta petunjuk-petunjuk kepada bawahan.

Dalam menyampaikan laporan kepada atasan, tembusan laporan wajib
disampaikan kepada satuan-satuan organisasi lain yang secara fungsional

mempunyai hubungan kenja.



39

5. Dalam melakukan tugas pemantauan, pengendalian dan pengawasan, kepada
satuan organisasi kantor pusat berkewajiban mengadakan penelitian atas
pelaksanaan tugas satuan-satuan organisasi kantor cabang PT. (Persero) Angkasa

Pura I sesuai dengan fungsinya masing-masing dan dapat mengusulkan saran-

saran perbaikan kepala cabang melalui direksi. ,/'.). \

T

2. Ketentuan lain-lain. '\"' ¥ led

X L LY

P

1. Direksi mengangkat dan memberhentikan kepala cabang setelah mehdéﬁét??;i?-;y',

o ]
“Eqn

persetujuan tertulis dari dewan komisaris. AR

2. Direksi mengangkat dan memberhentikan para kepala divisi dan para kepala
dinas serta Officer In Charge (OIC)

3. Direksi merinci lebih lanjut wewenang dan tanggung jawab kepala cabang,
kepala divisi dan kepala dinas serta Officer In Charge (OIC).

4. Bagan organisasi kantor cabang PT. (Persero) Angkasa Pura 1 adalah

sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini.

4.2. Deskripsi Data
Laporan keuangan merupakan salah satu sarana oleh informasi yang
berhubungan dengan keuangan dan hasil-hasil yang telah di capai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi
pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut di perbandingkan oleh
dua periode atau lebih, dan analisa lebih lanjut dapat mendukung keputusan

yang diambil.

i

I/

!
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Maksud analisis tersebut ialah untuk dapat mengetahui keunggulan-
keunggulan maupun kelemahan-kelemahan data dibidang keuangan. Dengan
diketahuinya aspek-aspek yang kuat dan aspek-aspek yang lemah, maka
manajemen dapat mengambil langkah-langkah untuk masa yang akan datang.

Dalam hal ini penulis memebatasi pembatasan khususnya yang
berhubungan dengan pengendalian biaya operasional yang akan di hubungkan
dengan tingkat keuntungan operasional di peroleh pada PT. (Persero) Angkasa
Pura I Bandara Udara Hasanuddin Makassar, sesuai dengan data yang diperoleh
dengan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya.

Untuk itu sebagai kebutuhan dalam melakukan analisa lebih lanjut maka
penulis terlebih dahulu menyajikan laporan keuangan perusahaan yang terdini
dari Neraca dan Laporan Rugi Laba periode 1999 sampai 2004 yang disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa laba operasional pada PT. (Persero)
Angkasa Pura I makassar mengalami penurunan tiga tahun terakhir yakni dari
Rp. 107.982.642.906 pada tahun 2000 menjadi Rp. 57.594.428.919 untuk
tahun 2001, selanjumya tahun 2002 sebesar Rp. 75.190.044.704 dan yang
paling kecil tahun 2003 sebesar Rp. 609.523.144, nanti tahun 2004 mengalami
kecendrungan meningkat tahun 2004 sebesar Rp. 107.404.324.689

Disisi lain tabel 4.2 memberikan gambaran biaya operasional yang
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yakni tahun 1999 sebesar
Rp. 30.127.549.715, tahub 2000 sebesar Rp. 34.783.090.633, tahun 2001
sebesar Rp. 46.715.573.307, tahun 2002 sebesar Rp. 68.316.087.205, tahun
2003 sebesar Rp. 69.654.083.698 dan terakhir tahun 2004 sebesar

Rp. 68.260.798.655

4.3. Analisis data
4.3.1. Analisis Komparatif Laporan Rugi Laba
Bandar udara hasanuddin dapat diandalkan sebagai bandar udara utama
di Indonesia timur dimana tercatat 60 sampai 70 kali penerbangan pesawat
domestic dan 8 kali penerbangan lintas internasional yang di layani setiap
hari.
Usaha atau pendapatan utama perusahaan di dapat dari Aeronautika dan
Non Aeronautika. Pendapatan Aeronautika berupa pelayanan pelayanan

PJP4U, pelayanan penumpang Ario Bridge, pelayanan jasa Groun Handling
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dan pendapatan pelayanan Extended Fee, sedangkan pendapatan Non
aeronautika berupa sewa-sewa, parkir kendaraan, Peron, Pas Pelabuhan,
pemakaian listrik, pemakaian air, pemakaian telepon, counter, Pemakaian
Ruang tunggu dan pemasangan iklan. Pendapatan utama inilah yang disebut
pendapatan operasional.

Dalam berusaha PT. (Persero) Angkasa Pura I mengeluarkan Biaya-
biaya diantaranya biaya operasional dan beban lain-lain , beban operasional,
beban pegawai, beban pemeliharaan aktiva tetap, beban persediaan, beban
sewa, beban umum, beban piutang ragu-ragu, beban penyusutan aktiva tetap,
dan beban amortisasi studi pengembangan.

Dalam mengkoparatifkan laporan rugi - laba operasional dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Pada tabel 4.3 diatas dapat kita lihat komparatif setiap bagian
pendapatan operasional yang di dapat oleh PT.(Persero) Angkasa Pura I,
pelayanan PJP4U dari tahun 1999 ke tahun 2000 meningkat 27,24% dari Rp.
2.285.869.164 menjadi Rp. 2. 908.615.380, tahun 2000 ke tahun 2001

meningkat sebesar 17,03 peningkatan ini lebih kecil dari tahun sebelunya %

scbesar 27.24%, hal ini di scbabkan oleh kepercayaan perusahaan . .

penerbangan lintas internasional tentang kenyamanan parkir penerbang}{l
lintas Hasanuddin milik PT. (Persero) Angkasa Pura I, Hal ini di akibatkan
banyaknya pesawat yang tergelisir pada Bandar Udara Hasanuddin,
selanjutnya tahun 2001 ke tahun 2002 mengalami peningktan yang lebih kecil
dari tahun sebelumnya yakni 17,03% menjadi 0.74%, hal ini lebih parah dari
tahun sebelumnya, akan tetapi tahun 2002 ke tahun 2003, PT. (Persero)
Angkasa Pura | mengadakan pendekatan-pendekatan pada penerbangan
internasional sehingga peningkatan pada tahun ini mencapai 59.91%, hal ini
juga sangat di pengaruhi adanya kebijakan Negara Amerika dalam usaha
penerbangan dimana pesawat boing kecil tidak boleh lagi parkir di Negara
mereka sehingga pesawat-pesawat yang boing kecil itu mencari tempat parkir
dan rute ke Asia timur dan tenggara. Tahun 2003 ke tahun 2004 peningkatan
yang diperoleh PT. (Persero) Angkasa Pura I untuk pelayanan pesawat
penumpang lintas internasional sebesar 17.39%, jika kita mengamati bahwa

PT. (Persero) Angkasa Pura | dalam mengolah pelayanan PJP4U tidak terlalu
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bermasalah walaupun peningkatan yang kecil akan tetapi ini di pengaruhi oleh
kebijakan di luar kebijakan = PT. (Persero) Angkasa Pura | sendiri.

Pelayanan jasa penumpang Pesawat Udara (PJP4U) mengalami
peningkatan yang relative besar yakni tahun 2000 meningkat 24,98%, tahun
2000 ke 2001 meningkat menjadi 24,61%, tahun 2001 ke 2002 meningkat tiga
kali lipat yakni 91,91%, tahun 2002 ke 2001 meningkat menjadi 128,81%,
dan tahun 2003 ke 2004 meningkat menjadi 42,45%.

Pelayanan jasa penerbangan (PJP) ini mengalami fluktuasi kadang naik
kadang turun pada tahun 1999 ke tahun 2000 mengalami peningkatan 25,93%,
tahun 2000 ke tahun 2001 mengalami penurunan sebesar 31,69% yakni dari
Rp. 128.711.738.922 turun menjadi Rp. 87.924.200.894, keadaan ini terjadi
karena banyaknya pelayanan jasa penerbangan atau pengiriman barang baik
dalam negeri maupun pengiriman Internasional seperti pesawat pos Indonesia,
pesawat tiki dsb pada saat itu tahun ke 2000 ke tahun 2001 satu lesuh atau
berkurang konsumen yang mengirimkan barangnya lewat penitipan yang
cepat tahun 2001 ke tahun 2002 malah mengalami peningkatan sebesar
38,07%, tahun 2002 ke tahun 2003 juga mengalami penurunan seperti tahun
2000 ke tahun 2001, penurunan ini terjadi sama dengan kondisi tahun 2000 ke
tahun 2001, sedangkan tahun 2003 ke tahun 2004 mengalami peningkatan
secara derastis secbesar 203,47%, dari Rp. 45.629.492.608 menjadi Rp. 138.

471. 681.814.
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Pendapatan pelayanan Extended Fee sebenarnya diperoleh adanya
pesawat yang terlambat dari jadwal yang tentukan ataupun pesawat yang
tinggal di Bandara Hasanuddin lewat dari jadwal yang ditentukan akibat
kerusakan dan lain lain. Hal ini pun tahun 1999-2000 tidak ada Fee yang di
terima tahun 1999, sedangkan tahun 2000 ke tahun 2001 sebesar 215,66% hal
ini di sebabkan adanya peningkatan tahun 2000 Rp18.516.552 menjadi Rp
58.634.988 untuk tahun 2001. untuk tahun 2001 ke tahun 2002 mengalami
peningkatan sebesar 960,66% pada tahun 2002 ke tahun 2003 mengalami
peningkatan sebesar 40,51%, pada tahun 2003 ke tahun 2004 menurun sebesar
6,21% hal ini disebabkan peningkatan tahun 2003 sebesar Rp. 931.732.997
menurun menjadi Rp. 873.828.169. sedangkan pelayanan Ario Bridge dan
pelayanan jasa Ground Hendling di Bandar Udara Hasanuddin yang dikelolah
oleh PT. (Persero) Angkasa Pura I di berlakukan tahun 2005

Tabel 4.3 juga menggabarkan Non Aeronautika. Pendapatan sewa-sewa
tahun 1999 ke tahun 2000 meningkat 10,55%, untuk tahun 2000 ke tahun
2001 peningkatan kecil sebesar 6,43% tahun 2001 ke tahun 2002 peningkatan
sama dengan tahun 2000 ke tahun 2001 yakni 6,88%. Untuk tahun 2002 ke
tahun 2003 meningkat sebesar 7,88%, sedangkan tahun 2003 ke tahun 2004
mengalami penurunan sebesar 5,30% dari Rp. 4.914.315.469 untuk tahun
2003 menjadi Rp. 4.653.997.727 untuk tahun 2004 ini di akibatkan
berkurangnya pengeluaran konter-konter yang di sediakan oleh PT. (Persero)

Angkasa Pura [ Makassar.
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Pendapatan konsesi dari tahun ke tahun meningkat yaitu tahun 1999 ke
tahun 2000 sebesar 19,09% meningkat sebesar 18,26% tahun 2000 ke tahun
2001, tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat 26, 25%. Tahun 2002 ke tahun
2003 meningkat sebesar 31,36% dan tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat

sebesar 9.96%.

hal ini di sebabkan oleh banyaknya pengantar dan penjemput penumpang\ -.,

yang memiliki kendaraan pribadi dan penggunaan pas pelabuhan serta peron
dalam mengantar dan menjemput sanak keluarganya. Tahun 1999 ke tahun
2000 sebesar 31,94 tahun 200 ke tahun 2001 meningkat sebesar 19,94%.
untuk tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat sebesar 31,40%, untuk tahun 2002
ke tahun 2003 meningkat sebesar 44,90% dan untuk tahun 2003 ke tahun
2004 meningkat sebesar 32,62%.

Pendapatan pemakaian air di dapat dari adanya penggunaan air dari wc,
cafe-cafe, konter-konter dan restaurant di hitung berdasarkan debit air yang
digunakan sehingga kuantitatif kenaikan pendapatan pemakaian air di
tentukan oleh debit air yang digunakan. Untuk tahun 1999 ke tahun 2001
meningkat sebesar 34,86%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat
sebesar 0.45%, tahun 2001 ke tahun 2002 menurun menjadi 6,39%, untuk
tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 26,28%, untuk tahun 2003 ke

tahun 2004 meningkat sebesar 12.53%.

Parkir kendaraan Peron, Pas pelabuhan dari tahun ke tahun meninékat A ¥

-
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Pendapatan pemakaian listrik sebelum tahun 1999 di tangani oleh PT.
(Persero) Angkasa Pura | sehingga ada pendapat, sedangkan tahun 2000
hingga sekarang di tangani langsung oleh PLN. Schingga tahun 1999
pendapatan pemakaian listrik sebesar Rp. 223.326.325.

Pendapatan pemakaian telepon didapatkan dari adanya pemakaian
telepon untuk wartel-wartel bandara, ini juga ditentukan oleh besarnya pulsa
yang digunakan, sehingga peningkatan atau penurunan disebabkan adanya
pemakaian konsumen. Untuk tahun 1999 ke tahun 2000 menurun sebesar
52,54% yaitu dari Rp. 272.114411 untuk tahun 1999 menjadi Rp.
129.147.858 untuk tahun 2000, untuk 2000 ke tahun 2001 mengalami
peningkatan 13,71%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat sebesar
24.95%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 19,10%, untuk
tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat sebesar 11,53%.

Pendapatan conter didapat dari conter-conter yang disewakan utuk tahun
1999 ke tahun 2002 sebesar 13, 98% untuk tahun 2000 ke tahun 2001
meningkat sebesar 31,39%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat
sebesar 34,31%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 280,82%,
untuk tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat 165,72%.

Pemakaian ruangan tunggu sebelum tahun 2003 tidak pernah di tarik
biaya akan tetapi pada tahun 2003 di coba untuk melakukan penyewaan ruang

runggu akan tetapi tahun 2003 itu di rasakan memperngaruhi penurunan
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pendapatan di sektor lain maka tahun 2004 kebijakan itu di tinjau kembali
sehingga hal itu tidak di berlakukan lagi.

Pendapatan dari pemasangan reklame, untuk tahun 1999 ke tahun 2000
mengalami penurunan sebesar 10,49%, untuk tahun 2000 ke tahun 2001
meningkat sebesar 22,64%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 menurun sebesar
10,31%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 286,37%, untuk
tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat sebesar 9,24%.

Dengan adanya peningkatan dan penurunan pendapatan Aeronautika
maka tahun 1999 ke tahun 2000 meningkat 25,95% secara keseluruhan, Untuk
tahun 2000 ke tahun 2001 menurun sebesar 29,32%. untuk tahun 2001 ke
tahun 2002 maka secara keseluruhan meningkat sebesar 39,47%, untuk tahun
2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 21,73% serta tahun 2003 ke tahun
2004 meningkat sebesar 156,41%.

Peningkatan dan penurunan pendapatan Non Aeronautika maka tahun
1999 ke tahun 2000 meningkat 9.94%, untuk tahun 2000 ke tahun 2001
meningkat sebesar 12,91%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat
sebesar 17,78%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 30,81%,
seta tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat sebesar 11,01%.

Berbicara akan biaya operasional maupun biaya tetap dan biaya over
head serta perusahaan mengiginkan adanya efisiensi biaya tanpa mengurangi
kapasitas operasi suatu perusahaan, demikian halnya PT. (Persero) Angkasa

Pura L.
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Dalam penelitian ini penulis membatasi penulisan pada biaya

operasional, untuk beban pegawai dari tahun ketahun mengalami peningkatan

akibat operasi perusahaan, untuk tahun 1999 ke tahun 2000 meningakt sebesar

18.53%, untuk tahun 2000 ke tahun 2001 meningkat 30,05%, untuk tahun

2001 ke tahun 2002 meningkat 10,74%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003“.,

87 o

- -

meningkat sebesar 37.28%, untuk tahun 2003 ke tahun 2004 r_pe.
sebesar 27,17%. \ »

Beban pemeliharaan aktiva tetap PT. (Persero) Angkasa Pura I Makas§ar ,
perlu dikeluarkan untuk memelihara aktif tetapnya misalnya pemeliharaan
terminal, pengecekan gedung Angkasa Pura dan peralatan-peralatan Bandar
Hasanuddin, untuk tahun 1999 ke tahun 2001 mengalami efisiensi sebesar
87.32%, untuk tahun 2000 ke tahun 2001 mengalami peningkatan
pemeliharaan sebesar 0,74%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 meningkat
menjadi 17,42% pada periode ini meningkat sebesar 17.42% peningkatan ini
di barengi oleh peningkatan operasional PT. (Persero) Angkasa Pura I
Makassar. Untuk tahun 2002 ke tahun 2003 mengalami efisiensi biaya sebesar
7.75%. untuk tahun 2003 ke tahun 2004 mengalami efisiensi biaya sebesar
18,00%.

Beban persediaan di keluarkan sesuai persediaan yang ada untuk tahun

1999 ke tahun 2000 meningkat sebesar 29,68%, untuk tahun 2000 ke tahun

2001 meningkat sebesar 20,95%, untuk tahun 20001 ke tahun 2002 meningkat
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sebesar 15,63%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 24,96%,
dan tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat sebesar 21,20%.

Beban sewa dikeluarkan sesuai peralatan yang disewakan misalnya
tangga pesawat dan lain-lain untuk tahun 1999 ke tahun 2000 meningkat
sebesar 14,28%, untuk tahun 2000 ke tahun 200! menurun atau terjadi
efisiensi akibat penurunan saldo menyewa pada PT. (Persero) Angkasa Pura I
menjadi 11,56%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002 mengalami peningkatan
sebesar 31,72%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat sebesar 45,62%,
untuk tahun 2003 ke tahun 2004 meningkat sebesar 21,20%.

Beban umum, harus di pertimbangkan untuk efisiensi dimana
peningkatannya perlu kebijakan yang lebih baik karena beban umum
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk barang-barang yang habis misalnya
kertas, pulpen, tinta dan lain-lain. Untuk tahun 1999 ke tahun 2000 diadakan
efisiensi sebesar 38,89%, akan tetapi untuk tahun 2000 ke tahun 2001
meningkat sangar besar mencapai 294,71%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002
meningkat sebesar 25,07%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 meningkat
sebesar 7,18% akan tetapi operasional perusahaan menurun untuk tahun 2003
ke tahun 2004 meningkat sebesar 4,13%.

Beban piutang ragu-ragu mengalami penurunan akibat percepatan
perputaran piutang dan di gencarkannya kebijakan penagihan piutang , untuk
tahun 1999 ke tahun 2000 mengalami efisiensi piutang ragu-ragu sebesar

23.94%, untuk tahun 2000 ke tahun 2001 mengalami peningkatkan akibat
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besarnya piutang sebesar 137.83% untuk tahun 2001 ke tahun 2002 inilah
periode terparah dalam banyaknya piutang yang diragukan tidak bisa ditagih
sebesar 1,272,28%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 akibat penagihan yang
gencar dan peninjauan kembali kebijakan piutang P1'. (Persero) Angkasa Pura
I mengalami penurunan sebesar 71,85% sama halnya periode tahun 2002 ke
tahun 2003 maka tahun 2003 ke tahun 2004 menurun sebesar 67,10%.

Beban penyusutan aktiva dikeluarkan perusahaan akibat kepemilikan
aktiva perusahaan dengan menggunakan sistem penyusutan yang konsisten,
untuk tahun 1999 ke tahun 2000 meningkat sebesar 10,37%, untuk tahun 2000
ke tahun 2001 meningkat sebesar 11,02%, untuk tahun 2001 ke tahun 2002
meningkat sebesar 10,20%, untuk tahun 2002 ke tahun 2003 menurun sebesar
31.96% untuk tahun 2003 ke tahun 2004 menurun sebesar 26,43%
peningkatan dan penurunan aktiva ini diakibatkan oleh pembelian aktiva dan
adanya aksi jual aktiva.

Beban amortisasi studi pembangunan pada sebelum tahun 2003 di
tiadakan karena proyek pembangunan Bandar Hasanuddin belum selesai
sehingga tahun 2004 di amortisasi karena bangunan baru dapat di gunakan.
Analisis Batas Pengendalian Biaya

Tujuan suatu perusahaan adalah memaksimumkan laba dan

meminimumkan biaya, untuk mencapai hal tersebut maka ada dua unsure

yang harus di perhatikan yakni peningkatan pendapatan dan efisiensi biaya.
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Dalam penelitian ini dititik beratkan pada pengendalian biaya
operasional dengan tujuan efisiensi biaya operasional yang dianggap sangat
berpengaruh terhadap pencapaian laba operasional.

Beban operasional P'I. {Persero) Angkasa Pura | adalah beban pegawal,
beban pemeliharaan aktiva tetap, beban perusahaan, beban sewa. beban
umum, beban piutang ragu-ragu, beban penyusutan aktiva tetap. Dan
kedelapan unsur biaya operasional maka yang paling tinggi pengaruhnya
terhadap tingginya biaya operasional yakni beban pegawai yang terkait
langsung dengan upah tenaga kerja langsung, beban piutang urmum yang
terkait dengan pemakaian barang-barang yang habis dalam satu tahun
operasional, dan biaya piutang ragu-ragu yang berkaitan dengan
kebijaksanaan piutang. Sedangkan biaya yang lain merupakan beban yang
seharusnya di bayar akibat operasional dan pemakain aktiva tetap.

a. Beban Pegawai
Beban pegawai yang dihubungkan dengan tenaga kerja langsung
sengan operasional Pl. (Persero) Angkasa Pura 1, sangat riskan
pemberlakuannya karena terkait dengan UMR, Volume operasional,
dalam hal ini pelayanan jasa penerbangan yang berupa operasional
Aeronautika
Tenaga kerja langsung yang dinilai atau di gaji (di berikan upah)

berdasarkan tingkat pekerjaan per minggu yang dilakukan. Tenaga kerja
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langsung ini berasal dari penduduk Kec. Mandai atau penduduk sekitar
Bandar Udara Hasanuddin Makassar yang di budayakan.

Jika kita mengamati beban pegawai ini meningkat dari tahun ketahun
walaupun secara prosentase peningkatannya tidak merata, akan tetapi jika
kita menghubungkan dengan pendapatan Aeronautika yang terjadi adalah
kondisi naik turunnya pendapatan dan pelayanan tersebut, hal ini
menggambarkan bahwa system penggajian terhadap tenaga kerja tidak
berdasarkan pada kegiatan operasional yang dikerjakan. Pada tahun 2001
kegiatan operasional Aeronautika sebesar Rp. 95.219.726.392 sedangkan
tahun sebelumnya 2000 sebesar Rp. 134. 714. 859.003, dengan beban
pegawai yang dikeluarkan adalah Rp. 21.525.144.631 untuk tahun 2001
dan Rp. 16.550.829.444 untuk tahun 2000, schingga pendapatan
Aeromatika menurun sebesar 29,32% sedangkan biaya meningkat sebesar
30,05%, demikian halnya tahun 2002 ke 2003, pendapatan aeromatika
menurun sebesar 21,73% sedangkan biaya meningkat sebesar 37,28%.

Untuk lebih jelasnya kita lihat dengan menggunakan batas atas dan
batas bawah biaya dengan menggunakan rumus :

Batas Atas (UCL) =X +3s
Batas Bawah (L.CL) =X - 3s

Dimana: X = rata—rata hitung

s = standar deviasi
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Jika kita memperhatikan beban pegawai dari tahun ketahun pada tabel

4.4. maka dapat dihitung

TABEL 4.4
RATA-RATA HITUNG BEBAN PEGAWAI
PT. (PERSERO) ANGKASA PURA 1
PERIODE : TAHUN 1999 — 2004

¥ x
Tahun Jumlah Beban Pegawai X =
n
1999 13.963.100.623
2000 16.550.829.444 —_ LX
2001 21.525.144.631 n
2002 23.836.965.485 s OO R
2003 25.731.820.662 =
2004 32.723.522.786 6
n=6 |Yx= 134331.383.610 X = 2.238.856.394

Sumber : Data diolah

Selanjutnya peneliti dapat menghitung standar deviasi dengan

menggunakan rumus:
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Dimana: s = Standar deviasi
X = X1, Xom ...Xs
n = Banyaknya x

X = rata-rata hitung

Jika di perhatikan beban pegawai dari tahun ke tahun maka staedg;_

A

deviasi dapat di hitung berdasarkan tabel 4.5 sebagai berikut:

TABEL 4.5
STANDAR DEVIASI BEBAN PEGAWAI
PT. ANGKASA PURA I MAKASSAR
PERIODE : 1999 s/d 2004

Tahun Xi (xi—-X) (xi—X)
1999 13.963.100.623 11.724.244.229 13.745.790.248.000.000.000
2000 16.550.829.444 14.311.973.050 20.483257.260.000.000.000
2001 21.525.144.631 19.286.288.237 37.196.609.212.000.000.000
2002 23.836.965.485 21.596.109.091 49.647.831.630.000.000.000
2003 25.731.820.663 23.492.965.269 55.191.937.071.000.000.000
2004 32.723.522.786 30.484.666.392 92.931.488.494.000.000.000
n=6 | x=134331.383.610 | > (xi—x }2 =120.898.245.268 269.196.913.915.000.000.000

Selanjutnya peneliti dapat menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus :

S_.—.‘.

n
by

]

i= 1

( x1-x )

n




61

s= 1| 269.196.913.915.000.000.000

6

§= q 747.768.842.166.666.667

s = 40.255.307

Sekarang kita mengitung batas atas dan batas bawah beban pegawai.

UCL =X + 3s

2.238.856.394 + 3 (40.255.307)

2.238.856.394 + 120.765.921]

2.359.622.315

ICL =X - 3s

2.238.856.394 - 3 (40.255.307)

2.238.856.394 - 120.765.921

2.118.090.473

Dengan melihat perhitungan diatas maka penulis menghubungkan
dalam gambar grafik hubungan biaya yang di keluarkan PT. (Persero)
Angkasa Pura 1 dengan batas atas (UCL) dengan batas bawah (LCL) sebagai

berikut.
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Grafik 4.1
Hubungan UCL,X dan LCL dengan beban pegawai

UCL
2.359.622.315

X
2.228.856.394

LCL
2.118.090.473

1999 2000 2001 2002 2003 2004

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa beban pegawai dalam 6 tahun
terakhir diatas batas atas (UCL) pengendalian biaya, keadaan ini
menunjukkan ineferensi.

b. Beban umum

Beban umum di dasari pada penggunaan administrasi operasional
misalnya kertas. tinta, pulpen, yang habis dalam satu tahun.
Biaya umum yang tinggi menggambarkan ineferiensi biaya operasional.

Untuk lebih jelasnya kita lihat dengan menggunakan batas atas dan batas

bawah biaya pegawai dengan meaggunakan rumus:
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Batas atas (UCL) =X + 358

Batas Bawah (LCL) =x - 3s

Dimana : X = rata-rata hitung

s = Standar deviasi
Dalam mengitung rata-rata hitung beban umum maka kita gunakan
tabel 4.6 sebagai benkut:
TABEL 4.6
RATA-RATA HITUNG BEBAN UMUM

PT. (PERSERQO) ANGKASA PURA | MAKASSAR
PERIODE : TAHUN 1999 s/d 2004

¥y x
Tahun | Jumlah Beban Umum X=
n
1999 3.349.925.027
44.814.203.812
2000 2.047.063.162 =
6
2001 8.079.881.462
= 74.690.346
2002 10.105.307.202
2003 10.401.479.900
2004 10.830.547.061
n=6 44 814.203.812 X = 74.690.346

Jika kita perhatikan beban umum dari tahun ke tahun maka standar

deviasi dapat di hitung berdasarkan tabel 4.7 sebagai berikut:




TABEL 4.7

STANDAR DEVIASI BEBAN UMUM
PT. (PERSERO) ANGKASA PURA | MAKASSAR
PERIODE : TAHUN 1999 s/d 2004

Tahun xi (xi—-X) (xi-=x)*
1999 3.340.925.027 3.275.234.681 107.276.222.000.000.000
2000 2.047.063.162 2.121.753.508 4.501.837.949.000.000.000
2001 8.079.887.462 8.005.191.116 640.830.848.000.000.000
2002 10.105.307.202 10.030.616.856 | 10.061.377.486.000.000.000
2003 10.401.479.900 10.326.789.594 | 10.066.258.136.000.000.000
2004 10.830.547.061 10.755.856.719 | 11.568.845.378.000.000.000
n=6 |3 x=44814203812 | 33.606.442.474 | 32.406.398.050.000.000.000
n
s= Y ( Xi- XY
i=1
n
s=\ 32.406.398.050.000.000.000
6
s= 23240

sehingga batas atas dan batas bawah beban umum adalah:

UCL

=% + 3s

= 74.690.346 + 3 (23.240)
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74.690.346 + 69.720

74.760.066
{CL =%-3s

= 74.690.346 - 3 (23.240)

74.690.346 - 69.720

1l

74.620.626

Dengan melihat hasil perhitungan maka di bawah ini penulis
menghubungkan dalam grafik biaya umum dengan batas atas (UCL) dan batas
bawah (LCL) sebagai berikut

GRAFIK 4.2
HUBUNGAN UCL,x DAN LCL DENGAN BIAYA UMUM

UCL
74.760.066

X
74.690.346

LCL
74.620.626

1999 2000 2001 2002 2003 2004
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Jika kita lihat dalam grafik maka dapat dikatakan beban umum jauh
dari batas pengendalian
Beban piutang ragu-ragu

Beban piutang ragu-ragu didasarkan pada banyaknya piutang yang tak
tertagih, ini disecbabkan lemahnya kebujaksanaan piutang pada PT. (Persero)
Angkasa Pura | Makassar.

Untuk lebih jelasnya dapat di hitung dengan menggunakan batas atas
dan batas bawah biaya pegawai dengan menggunakan rumus
Batas atas (UCL) =X + 3s
Batas bawah (LCL.) =X+ 3s
Dimana : X = rata-rata hitung

s = standar deviasi
Dalam menghitung rata-rata hitung beban piutang ragu-ragu maka

digunakan tabel 4.8. sebagai berikut:
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TABEL 4.8
RATA-RATA HITUNG BEBAN PIUTANG RAGU-RAGU
PT. (PERSERO) ANGKASA PURA | MAKASSAR
PERIODE : TAHUN 1999 s/d 2004

Y x
Tahun Jumlah beban X
piutang ragu-ragu n
1999 622.869.531
2000 473.773.576 35.268.035.945
2001 1.126.763.589 6
2002 15.462.394.473 | = 587.800.600
2003 13.229.327.784
2004 4.352.906.992
n=6 35.268.035.945 X = 58.780.058

Jika kita perhatikan beban piutang ragu-ragu dari tahun ketahun maka

standar deviasi dapat di hitung bersarkan tabel 4.9 sebagai berikut:




TABEL 4.9

STANDAR DEVIASI BEBAN PIUTANG RAGU-RAGU
PT. ANGKASA PURA [ MAKASSAR
PERIODE : TAHUN 1999 s/d 2004

Tahun xi (xi-Xx) (xi-x)*
1999 622.869.531 564.089.473 318.196.933.600
2000 473.777.576 414.993.518 712.219.620.000
2001 1.126.763.589 | 1.067.983.531 1.140.588.832.000
2002 15.462.394.473 | 15.403.614.415 | 237.271.336.900.000
2003 13.229.327.784 | 13.170.547.726 | 173.463.327.300.000
2004 4.352.906.992 | 4.294.126.934 | 18.947.799.280.000
n=6 | 35.268.035.945 | 34.918.355.597 | 431.853.465.865.600

i

431.853.465.865.600

6

\

71.975.577.645.100

85.646

68
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sehingga batas atas dan batas bawah beban piutang ragu-ragu adalah
UCL =X+ 3s

= 58.780.058

+-

3 (85.646)
= 58.780.058 + 256.947
= 59.037.005

LCL =X - 3s

= 58.780.058 - 3 (85.646)
= 58.780.058 - 256.947
=58.523.111

Dengan melihat hasil perhitungan maka di bawah ini penulis
menghubungkan dalam grafik biaya umum dengan batas atas (UCL) dan baas

bawah (LCL) sebagai berikut.
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GRAFIK 4.3
HUBUNGAN UCL,X DAN LCL DENGAN BEBAN PIUTANG RAGU-RAGU

UCL
59.037.005

X
58.780.058

LCL
58.523.111

19:99 2(;00 2001 2002 2003 2(;04

Jika kita lihat grafik maka dapat dikatakan beban piutang ragu-ragu
masih tinggi dan jauh dari batas pengendalian walaupun tahun 2000 data 2004
sudah mendekati batas atas.

4.3.3. Analisis Break Event Point

Break event point bertujuan mencari hubungan antara biaya (costa)
dengan volume pembayaran dan penyewaan (operasional) PT. Angkasa Pura |
Makassar untuk menentukan tingkat keuntungan yang diperoleh

Seperti telah dikemukakan diatas sumber informasi/data yakni dari
laporan rugi-laba (Income Statement) adapun klasifikasi perkiraan pada

laporan rugi-laba {Laporan L/R) sebagai berikut
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 maka dapat di hitung Break Event
Point (BEP) PT. (Persero) Angkasa Pura I Makassar selama 6 tahun terakhir

dengan menggunakan rumus:

F
BEP =
1-V
Biaya tetap total
1 — biaya Variabel / Pendapatan
440.654.564
BEP 1999 =
1-30.127.549.715 / 114.278.195.692
440.654.564
1-0,264
= 598.715.440
475.051.966
BEP 2000 =
1 —34.783.090.633 / 142.762.733.583
475.051.966
1-0,244
= 628.375.616
647.156.139
BEP 2001 =

1 —46.705.573.307 / 107.310.002.223
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| 647.156.139

1 -0,448

1.172.384.310

1.029.393.386

BEP 2002 -
1 - 68.316.087.205 / 148.506.131.909

1.029.393.386

1 -0,460

1.906.284.048

958.830.604

BEP 2003 =
1 —69.654.083.698 / 75.663.606.842

958.830.604

1-0,921

= 12.137.096.250

2.061.711.751

BEP 2004 =
1 —68.260.798.655 / 175.665.123.344

2.061.711.751

1-0,389
=3.374.323.651
Berdasarkan perhitungan BEP di atas maka dapat dikatakan bahwa
PT. (Persero) Angkasa Pura I Makassar masih berada di tahap Break Event

Point.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

empat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis komparatif menunjukkan bahwa beban pegawai,
beban umum dan beban piutang ragu - ragu dalam 6 tahun terakhir diatas
batas atas (UCL) pengendalian biaya, keadaan ini menunjukkan
ineferensi.

2. Gambaran tentang fungsi pengendalian biaya operasional terhadap
peningkatan laba operasional pada PT. (Persero) Angkasa Pura i Makassar
tergolong belum efektif, hal ini dapat dilihat pada pendapatan aeronautika
yang masih mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2001 dan 2003
mengalami penurunan pendapatan yang cukup drastis.

3. Berdasarkan perhitungan BEP maka dapat dikatakan bahwa PT. (Persero)

Angkasa Pura I Makassar masih berada di tahap Break Event Point.
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5.2 SARAN

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini disarankan agar :

1. Sebaiknya pihak PT. (Persero) Angkasa Pura I Makassar meningkatkan
kebijaksanaan piutang, karena masih banyaknya piutang yang tak tertagih.

2. Sebaiknya PT. (Persero) Angkasa Pura 1 Makassar membenahi landasan pacu,
karena banyaknya pesawat yang tergelincir pada Bandar Udara Hasanuddin.
Sehingga kepercayaan perusahaan penerbangan lintas internasional berkurang.

3. Sebaiknya bagian kalkulasi biaya melakukan pengendalian biaya secara optimal
terhadap beban pegawai, beban umum dan beban piutang ragu - ragu karena
berada diatas batas atas (UCL) pengendalian biaya, keadaan ini menunjukkan

ineferensi.



Lampiran
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£YW) PT (PERSERO) ANGKASA FURA |
‘;::& f g CABANG BANDARA INTERNASICNAL HASANUDDIN

Handarz Internasicne! Rasanudd:, Makassoer Teip. {0471 550123 15 iines) Email pap lupg@incosat.oetid Fax. {0411] 393133 Kode Pos 30532

Nomor : AP.L 1440 /KP.70.2/2005/GMD-B Makassar, 17 Juli 2005
Lampiran : -
Perihal : Permohgnan Penelitian Kepada

Tth. DEKAN FAKULTAS EXGMOMI
UNIVERSITAS “45”
Di

Makassar

1. Menunjuk Surat Saucara Nomor ; B.165/PEfU-45/Vi/2005 tanggal 1
juli 2005 perihal tersebuit di atas, bersama ini disamipaikan bahwa pada
prinsipnya kami dapat menyetujsi Permohonan Penelitian dengan
persyaratan sebagai berikut :

a.  Jumlah Pesera r 1 {Satu) arang

Nama DOWANYUN]

Jurusan ¢ Manajemen

Judul ¢ Analisis Pangendalian Hizya
Operasional Meialui Pencigpan
Mencjemen Kualitas Paca AF. I
Bangara Hnd - Makassar

Waktu Pelaksanaan ¢ 181uli s.d 18 Agust 2008

b. Perusahaan hanya menyiapkan fasilitas tempat melakeanskar
Penelitian dan Pembimbing serta tidak menangqgung segala biaya
yang timbul dari pelaksanazn keglatan tersebut.

¢ Pecerta harus menandatengani Surat Pernyataan di atas M. ler
Rp. 2000~ sebagainana terampir don menyershkan kenbei
kepada Dinas Personalia seria harus memiliki Pas Masuk :
Udara varp zkan dibaritan oleh Manzger Cpzrest Ranciar U ra.

d.  Sebelum mengadakan Fenelitian, pars pesarta akan mend.: <.
Perigarahan dari Manager Personalia dan Umum cq, Ass. i1 v .
Personalia dan setelah pelzisanean diwajibkan member b
tertuiis kepada General Manager ¢q. Ass. Manager Personalis,

2. Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

AN. GENERAL MANAGER
MANAGF\R PERSONALIA DAN UMUM
f —— \ Ub.

: N{\NAGE)“\ :’(ERSONAI IA

Ml i A

.ISGUN/ARSO SE. MM,

2 YONIP, 9867066 - T

[embusan _Yth :

1. Generat Manager (sebagal laporan)

2. Manager Operasi Bandar Udara

3. Manaﬂer Keuangan ;
Ass. r i









